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ABSTRAK

Pestisida adalah racun. Kegunaannya untuk menekan atau mengurangi populasi jasad penganggu sasaran (hama,
penyakit, dan gulma) secara cepat dan praktis, sehingga pestisida merupakan sahabat sekaligus musuh bagi
petani. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional, dilakukan pada bulan Agustus
2015 di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Pontianak. Pengumpulan data menggunakan kuesioner

dan wawancara, Sampe dalam penelitian ini yaitu 60 orang petani dan data di analisis secara univariat, bivariat
dengan uji chi-square. Terdapat hubungan yang bermakna cara penyimpanan pestisida P value = 0,001,
hubungan yang bermakna penggunaan APD P value = 0,000 dengan keracunan pestisida Golongan Organofosfat

pada Petani Penyemprot Hama Tanaman di Kecamatan Sungai Kakap Kalimantan Barat.

Kata Kuaci: pestisida, petani, organofosfat

ABSTRACT

s to suppress or reduce the population of target-disturbing bodies (pests, diseases,

Pesticides are poisons. Its use i |
so that pesticides are friends and enemies of farmers. This research was t
|

and weeds) quickly and practically,

descriptive analytic with cross sectional design, conducted in August 2015 in Sungai Kakap Subdistrict, Kubu

Raya Disirict, Pontianak. Data collection uses questionnaires and interviews, until in this study 60 farmers and
data were analyzed univariately, bivariately by chi-square test. There is a significant correlation between the way
of storing pesticides P value = €.001, the significant relationship between the use of PPE P value = 0,000 and
pesticide poisoning Organophosphate Group in Plant Pest Sprayers in Sungai Kakap District, West Kalimantan.

Keywords: pesticides, farmers, organophosphates

Pendahuluan proses produksi secara menyeluruh  dan

Pelaksanaan K3 adalah salah satu

bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan da masyarakat luas. Karena itu perlu

kepa
dilakukan upaya yang nyata untuk mencegah
risiko terjadinya kecelakaan |

merusak lingkungan yang akhirnya berdampak !
!
|
\

kerja yang aman, sehat dan sejahtera, bebas
dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja

serta bebas pencemaran lingkungan menuju

produktivitas sebagaimana maksimal'.
Penyakit akibat kerja terbanyak yang

sering ditemukan adalah yang disebabkan oleh yi

faktor kimia (bahan-bahan kimia berbahaya
yang terdapat di tempat kerja) salah satunya
g tidak lepas dari pekerjaan

or informal di negara

dan mengurangi
kerja dan penyakit akibat kerja secara

peningkatan
diamanatkan dalam Undang-undang No. 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
Seperti yang diketahui bahwa kecelakaan kerja
bukan hanya menimbulkan korban jiwa

maupun kerugian material bagi pekerja dan pestisida yan

pengusaha tetapi dapat juga mengganggu petani. Peranan sekt
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Indonesia cukup besar, karena mampu
menyerap tenaga kerja yang tidak tertampung
pada sektor formal. Akan tetapi, kelompok
masyarakat pekerja sektor infoﬁnal masih
belum memperoleh perhatian dalam  hal
kesehatan kerjanya. Selama ini mereka hanya
,'x’n.empetoleh pelayanan kesehatan secara
umum, namun belum dikaitkan dengan
pekerjaannya.  Pada umumnya fasilitas
pelayanan keselamatan dan kesehatan kerja
lebih banyak dinikmati oleh tenaga kerja yang
bekerja pada industri berskala besar (jumlah
pekerja lebih dari 500 orang) dan bekerja pada
scktor formal?.

Petani merupakan kelompok kerja
terbesar . di  Indonesia. Meski ada
kecenderungan semakin menurun, angkatan
ketja yang bekerja pada sektor pertaniar,
masih berjumlah sekitar 40% dari angkatan
kegja. Untuk meningkatkan hasil pertanian
yang optimal, dalam paket intensifikasj
p(fl tanian diterapkan berbagai teknologi, autara
lz.un penggunan  agrokimia (bahan kimia
sintelik). Penggunaan agrokimia
diperkenalkan secara besar-besaran (massive;
mcj‘nggantikan kebiasan atau teknologi lama,
baik dalam hal pengendalian hama maupun
pemupukan tanaman3.

o P'enggunaan pestisida yang tidak
Clkel.lda.h akan berakibat pada kesehatan
petant  itu sendiri dap lingkungan pada
umumnya. Hingga tahun 2000 penelitian
tethadap para pekerja atay penduduk yan
memiliki riwayat kontak pestisida, banya:
sekali dilakukan. Darj berbagai penelitian
tersebut  diperoleh  gambaran preva]ens;

keracunan  tingkat sedang hingga berat

Jl ( » ‘ E4
””(f[ Kedo/ﬂel an lltln Keseh(ll(ll’l, E(IISI Sllplemen m’e[ ;01 f;
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__discbabkan pekerjaan, yaitu antara 8.5%
sampai 50 %3,

Menurut WHO yang dikutip oleh
LESKOFI (Lembaga Studi dan Konsultasi
Farmakologj), paling tidak ditemukan 20.000
orang meninggal karena keracunan pestisida
dan sekitar 5.000-10.000 mengalami dampak
yang sangat berbahaya seperti kanker, cacat,
mandul, dan hepatitis setiap tahunnya®.

| Jenis pestisida yang banyak digunakan
di Indonesia adalah golongan Organofosfat
(22,29%) karena mempunyai daya basmi yang
tl;unat, cepat dan “hasilnya terlihat jelas pada
w. Departemen  Pertanian juga
fnf?nganjurkan pemakaian pestisida golongan
ufl karena sifat organofosfat yang mudah
kilang dan teruraj di alam. Residu pestisida
organofosfat pada manusia dapat menimbulkan
kf:racuuan baik akut maupun kronis, hal ini
dls.ebabkan oleh sifat bioakunulasi dari
res..ldunya. Organofosfat bersifat neurotoksis
Yfiltl-l menyerang kolinesierase, suatu bahan,
lqmla‘esensial dalam tubuh vang diperlukan
oleh sistem Syaraf agar dapat berfungsi dengan
nor.ma]. Pestisida jenis inj menurunkan kadar
ko’lmesterase dalam tubuh yang memunculkan
i:]ala-gejala keracunan5, Keracunan pestisida
koﬁ?%:f:::hj dengan memeriksa aktifitas
ot arah, .Beberapa faktor yang
" Pengaruhi  kejadian  keracunan
p’estls1da dapat beraga] dari dalam tubuh
(internal) dan dari Tyar tubuh (eksternal)’,
| Pestisida disamping menguntungkan
:;lfa l.nempunyai efek samping yang dapa;
me:::; manusia karena bahap tersebut
penyebab yang cukup penting

untuk terjadi
Tadinya keracunap bagi masyarakat

f

|
!
|

pada umumnya dan petani pada khususnya.
pestisida yang banyak direkomendasikan untuk
bidang pertanian adalah golongan
Organofosfat (OPs), karena golongan ini lebih
mudah terurai di alam. Organofosfat juga
merupakan penyebab lebih banyak insi” ™
keracunan pestisida daripad kelas k
lainnya. Petani penyemprot berisiko tinggi
terpajan pestisida ketika menggunakan ataupun
mencampur  pestisida  ditempat  kerja,
selanjutnya pekerja petani yang tidak
menggunakan pestisida sebagai bagian dari
pekerjaan mereka uga berkemungkinan dapat
terpajan, bahkan anggota keluarga yang tidak
kontak langsung dengan pestisida juga dapat
terpajan dirumak: atau ditempat lain'.

Jika tidak menggunakan prosedur
keamanan yang benar. Fakior yang terpenting
adalah mengindari kontak langsung dan tidak
langsung dengan pestisida karena Ops dapat
terpajan melalui kulit, pernafasan (saluran
pemafasan), maupun salura pencernaan®.

Pada hasil penelitian skripsi vang
dilakukan Afriyanto di Desa Candi Kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang ditemukan
kadar kolinesterase pada darah petani cabe
sebanyak 13 (26%) orang petani dinyatakan
mengalami keracunan berat, sedangkan hasil
penelitian  Bintang  Simbolon, didapati
sebanyak 71% petani di kota Metro Provinsi
Lampung positif keracunan pestisida dilihat
dari hasil pemeriksaan sampel darah yang
dilakukan Dinas Kesehatan Tingkat II Kota
Metro Provinsi Lampung pada tahun 2008

Kecamatan Sungai kakap merupakan
salah satu bagian dari wilayah Kabupaten

Kubu Raya yang ada di Kalimantan Barat.
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Kondisi topografi dan iklim di Kecamatan
Sungai Kakap sangat menunjang untuk
agrikultur.  Sehingga  tidak
sebagian besar

investasi
mengherankan  jika
masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan
sangat akrab dengan pestisida. Pada umumnya
setiap warga transmigran mempunyai lahan
seluas 2 hektar, sedangkan kaum pendatang
(warga Bugis dan Melayu) kepemilikan
lahannya lebih besar daripada warga
transmigran. Selama musim hujan, padi
merupakan tanaman utama dan saat ini
mayoritas tanaman padi varitas unggul yang
diusahakan. Sedangkan pada musim kemarau,
hanya sebagian yang memanfaatkan lahannya
untuk padi dan palawija (seperti jagung, ubi,
di).

Kenyataan yang ada di masyarakat
kecamatan Sungai Kakap selama ini umumnya
para petani tidak menyadari gejala keracunan
pestisida beberapa jam setelah menyiapkan dan
menggunakan  pestisida, bahkan setelah
beberapa hari menggunakannya. Gejala yang
ditimbulkan  organofosfat memang tidak
spesifik bahkan cenderung menyerupai gejala
penyakit biasa seperti pusing, mual, muntah
dan lemah sehingga oleh mereka dianggap
sebagai suatu penyakit yang tidak memerlukan
suatu terapi khusus. Padahal tanpa disadari
petani, racun pestisida di dalam tubuhnya bisa
saja merenggut nyawanya ketika racun sudah
diambang batas dan tubuh tidak dapat
mentoleransinya lagi.

Rata-rata petani di Kecamatan Sungai
Kakap bekerja dengan menggunakan alat
pelindung diri seadanya, dengan kata lain

mereka tidak menggunakan alat pelindung diri

Hubungan Pengetahuan, Cara Penyimpanan dan Penggunaan APD dengan Kejadian Keracunan Pestisida Golongan

Organofosfat

pada Petani Penyemprot Hama Tanaman di Kecamatan Sungai Kakap Kalimantan Barat




lengkap y?ng seharusnya digunakan pekerja
yang berinteraksi dengan pestisida (bahan
kimia) mengingat petani penyemprot hama dan
tanaman dapat terpajan pestisida dari berbagai
jalur pajanan yaitu inhalasi, absorpsi, dan
ingesti serta dipengaruhi juga oleh lama
‘pajapa'nr masing-masing individu. Keracunan
tetjadi disebabkan masih banyaknya petani
yang kurang memperhatikan dan mengikuti
tata cara penggunaan pestisida yang baik dan
aman.

Dengan adanya beberapa kasus
keracunan pestisida pada petani, maka
diperlukan upaya untuk mencegah dan
mengendalikan faktor-faktor risiko terjadinya
keragunan pada petani serta tindakan
pengamanan terhadap penggunaan pestisida
yang memenuhi syarat agar dapat membatasi
sekecil  mungkin teiadinya  keracupan
khususnya bagi para petani penyemprot di
Kecamatan Sungai Kakap, maka penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian
meng.enai “Hubungan Pengetahuan, Carg
Penyimpanan dan Penggunaan APD dengan
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Kejadian Keracunan Pestisida Golongan
Organofosfat pada Petani Penyemprot Hama

Tanaman di Kecamatan Sungai Kakap
Kalimantan Barat".

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelompok
petani  penyemprot hama tanaman di
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu
Raya Pontianak pada bulan Agustus Tahun
2015. Metode penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan desain

potong lintang (Cross Sectional), yang bersifat

d - . e
eskriptif analitik. Besar sampel atau jumlah’

sampel dalam penelitian yaitu berjumlah 60
OT?ﬂg- Pengumpulan data dalam penelitian ini
Yaitu data primer dan data sekunder,
Pengumpulan data primer diambil dengan cara
mfilifkukan Wawancara dengan menggunakan
kuisiorer terstruktur. Sedangkan untuk data
:kunder diperoleh dari data monografi

ccamatan Sungai Kakap dan Laboratorium

Hama ¢ enyaki aliman
aan Pg yakit Provinsi Kali tan
Barat.

Pada tabel 1 terlihat bahwa lebih
banyak responden yang menyatakan pernah
~keracunan” pestisida yaitu 49 (81.7%),
dibandingkan  dengan  responden  yang
menyatakan “tidak keracunan™ pestisida yaitu
11 (18,3%). Untuk variab ~ ngetahuan lebih
bnayak responden yang berp.ug¢ ctahuan “baik”
yaitu 46 (76,7%), dibandingkan dengan
responden yang berpengetahuan “tidak baik”
yaitu 14 (23,3%). Pada variabel penggunaan
APD lecbih banyak responden  yang
menggunakan APD “tidak lengkap” yaitu 50
(83,3%), dibandingkan dengan respoden yang
menggunakan APD “jengkap” yaitu 10
(16,7%). Kategori variabel cara penyimpanan
pestisida  lebih banyak responden yang
menyimpan pestisida dengan “tidak sesuai”
yaitu 33 (55,0%), dibandingkan dengan
responden yang menyimpan pestisida “sesuai”

yaitu 27 (45,0%)-

Hasil Bivariat
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2
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(84,8%) menyatkan pemah keracunan
pestisida, dibandingkan dengan responden
yang berpengetahuan “kurang baik” yaitu 10
(71,4%). Diperoleh hasil uji statistik nilai P-
value = 0264 (P > «), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
pengetahuan dengan keracunan pestisida
Golongan  Organofosfat pada  Petani
Penyemprot Hama Tanaman di Kecamatan
Sungai Kakap Kalimantan Barat.

Hasil analisis  hubungan  cara
penyimpanan pestisida dengan keracunan
pestisida lebih banyak responden yang
menyimpan pestisida “tidak sesuai” yaitu 32
(97,0%) pemah mengalami  keracunan,
dibandingkan  dengan responden  yang
menyimpan pestisida “sesuai” yaitu 17
(63,0%) yang pernah mengalami keracunan.
Diperoleh hasil uji statistik nilai P-value =
0,001 (P < a), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan cara penyimpanan pestisida
dengan  keracunan pestisida  Golongan
Organofosfat pada Petani Penyemprot Hama

Hasil
Hasil Univariat memperlihatkan bahwa hubungan pengetahuan Tonaman di Kecamatan Sungai Kakap
C:::*: el. lilasil Analisis Univariat Distribus; R dengan keracunan pestisida lebih banyak Kalimantan Barat. .
n i < . tT) 3
y mg::;:m]::;'td; dengan Kejadian lz::o“den Menurut Pengetahun Peng responden derigan pengetahuan “baik” yaitu 39
: u a . . 9
vTosfat pada Peta Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Cara Penyimpanan Pestisida dan Penggunaan
rganofosfat pada Petani Penyemprot Hama

ama Tanaman dj Kee

acunan Pestisida G
" olongan
amatan Sungaj Kakap Kgalin?

rganofosfat pada Petani

APD dengan Kejadiar Keracunan

Pestisida Golongan O

p Kaliniaetan Barat

No.
' Variabel K antan Barat
1 Keracunan Pestisida Tiz:fk OK" Jumlah ~ p e
erse sk
pos 5 ntase Keracanan Pestisida
unan P Value

2 K
P engmhuN
3 i Ku.rang Baik ‘1‘9 81,7 | Variabel Tidak Keracurall Keracllllﬂl:/
Penggunaan APD ?f:kk 42 233 | - 7 . -
1dak Lengkap 76,7 ‘[ Pengetabuan "
4 Cara Penyimpanan Pestiga L‘?ngkap 50 83,3 Kurang Baik 4 286 ) g ;1‘ ’ g ,
Ha Ep— Baik 7 152 3 ,
= o i Pestida
] D G CaryFegpnan S n o om
’ Sesuai 10 37,0 17 63,0
Penggunaan APD
| Tidzﬁ(gLengkap 4 8,0 46 92,0 0,000
k Lengkap 7 70,0 3 30,0

./ t ? 6
ulll(l/ Ke(lok[e an ‘!a" Keseh(l[a”, E‘disi &lplemen M
(4 3 al'el. 01

n Keracunan Pestisida Golongan

D dengan Kejadia
enggunaan APD dengan "el i Kakap Kalimantan Barat

Penyimpanan dan P
t Hama Tanaman di Kecamatan Sunga

Hubungan Pengetahuan, Cara :
Petani Penyempro

Organofosfat pada




Hasil analisis hubungan penggunaan

APD dengan keracunan pestisida lebih banyak - -

responden yang menggunakan APD “tidak
lengkap” yaitu 46 (92,0%) pernah keracunan
p&stisidg, dibandingkan dengan responden
yang menggunakan APD “lengkap” yaitu 3
(30,0%) pernah keracunan pestisida. Diperoleh
hasil yji statistik nilai P-value = 0,000 (P<u),
.maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
penggunaan APD dengan keracunan pestisida
Golongan  Organofosfat pada  Petanj
Penyemprot Hama Tanaman dj Kecamatan
Sungai Kakap Kalimantan Barat, *

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis univariat
untuk variabel pengetahuan lebih  bnayak
responden yang berpengetahuan “baik” yaity
46 (76,7%), dibandingkan dengan responden
yang berpengetahuan “tidak baik” yaitu 14
(23,3%). Hasil analisis bivariat
memperlihatkan bahwa hubungan pengetahuan
dengan keracunan pestisida lebih banyak
responden dengan pengetahuan “pajk» Yyaitu 39
(84,8%) menyatkan  pernah keracunan
pestisida, dibandingkan dengan responden
yang berpengetahuan “kurang baijk» Yaitu 10
(71,4%). Diperoleh hasi] Wi statistik nilaj p.
v?lue = 0264 (» > a), maka dapat
dxsimpulkaq bahwa tidak ads hubungan
pengetahuan  dengap keracunan pestisida
Golongan Organofosfat pada  Petap;
Penyemprot Hama Tanaman g; Kecamat
Sungai Kakap Kalimantan Barat, N

Hasil penelitian ini tidak sejalan
deng.an penelitian yang dilakukan oep Teguh
Budi Prijanto diketahui pyla bahwa angka
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kejadian keracunan pestisida lebih tinggi
mereka yang mempunyai pengetahuan kurang
sebanyak 42 orang (80,77%) dibandingkan
dengan mereka yang mempunyai pengetahuan
baik sebanyak 7 orang (41,18%). Berdasarkan
hasil uji Chi-square diperoleh nilai 2 = 0,005
sehingga dapat diketahui bahwa ada hubungan
antara tingkat pengetahuan responden dengan
keracunan pestisida®.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
penulis, petani di Kecamatan Sungai Kakap
Kabupaten Kuby Raya sering mendapatkan
penyuluhan dan pelatihan mengenai pestisida
dari Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan
Barat, akan tetapi penyuluhan tersebut mereka
dapat setelah bekerja nienjadi petani bertahun-
tahun lamanya, sehingga walaupun
pengetahuan  mereka tentang  pestisida
umumnya baik, tapi sedikit petani yang
mengamalkan pengetahuan yang mereka dapat
pada saat mereka bekerja dengan alasan sudah
terbiasa dengan kebiasaan mereka Lekerja
sebelumnya/ tidak memadainya sarana yang
tersedia  (faktor tempat penyimpanan, dan
kurang lengkapnya APD),

Grean ;:1:; in;(sfuai de?gan teori Lawrence
babra B a(:tl:)djo yang' menyatakan
dengan s kesehtl ak berkaitan ]afngsung

atan, akan tetapi harus

melaly;j g;
alut sikap atay prakek. Pengetahuan akan
Mempengaryh; sikap

. seseorang  untuk
bertindak. Pengetahuan

merupakan domain

Yan, a i
€ sangat penting untuk  terbentuknya
praktek Seseorang?,

eng Hasil analisis.univariat pada variabel
n .
gunaan  APD Jepin banyak responden

yan
& menggunakan APD “tidak lengkap™ yaitu

50 (83,3%), dibandingkan dengan respoden
yang menggunakan APD “lengkap” yaitu 10
(16,7%). Hasil analisis bivariat hubungan cara
penyimpanan pestisida dengan keracunan
pestisida lebih banyak responden yang
menyimpan pestisida “tidak sesuai” yaitu 32
(97,0%) pernah mengalami racunan,
dibandingkan  dengan respo.. .n  yang
menyimpan pestisida “sesuai” yaitu 17
(63,0%) yang pernah mengalami keracunan.
Diperoleh hasil uji statistik nilai P-value =
0,001 (P < a), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan cara penyimpanan pestisida
dengan keracunan  pestisida  Golongan
Organofosfat pada Petani Penyemprot Hama
Tanaman di Kecamatan Sungai Kakap
Kalimantan Barat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Teguh Budi Prijanto dapat
diketahui bahwa angka kejadian keracunan
pestisida lebih tinggi responden yang
melakukan cara penyimpanan yang buruk
sebanyak 35 orang (83,33%) dibandingkan
responden yang melakukan cara penyimpanan
dengan baik sebanyak 14 orang (51,85%).
Berdasarkan hasil uji Chi-square diperoleh
nilai p = 0,011 sehingga dapat diketahui bahwa
ada hubungan antara cara penyimpanan dengan
keracunan pestisida®.

Dalam pasal 8 Peraturan Menteri
Tenaga Kerja RI no: PER-03/MEN/1986
menyebutkan bahwa'®. Gudang atau Tempat
penyimpanan pestisida harus memenuhi syarat
sebagai berikut:

a) Lokasi gudang harus terpisah dari

aktifitas umum dan tidak terkena
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b) Dinding dan lantai gudang harus kuat
dan mudah dibersihkan

¢) Pintu ditutup rapat dan diberi tanda

peringatan dengan tulisan atau gambar.

d) Selalu dikunci apabila tidak ada

kegiatan

e) Tidak boleh disimpan bersama bahan-

bahan lain

f) Mempunyai ventilasi, penerangan

yang cukup dan suhu memenuhi
ketentuan yang berlaku

g) Dilengkapi dengan alat pemadam

kebakaran sesuai kebutuhan

h) Cara penyimpanan pestisida harus

memenuhi persyaratan yang berlaku
terhadap  kemungkinan  bahaya
peledakan.

Kesalahan cara penyimpanan para petani
di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu
Raya yang sering terjadi adalah tidak disimpan
di tempat yang terpisah dari aktifitas umum
(tidak disimpan di luar rumah), memindahkan
isi pestisida ke dalam kemasan lain (botol
minuman bekas), dan tidak terpisah dari
barang-barang lain. ‘

Hasil analisis univariat pada variabel
penggunaan APD lebih banyak responden
yang menggunakan APD “tidak lengkap” yaitu
50 (83,3%), dibandingkan dengan respoden
yang menggunakan APD “lengkap” yaitu 10
(16,7%). Hasil analisis bivariat hubungan
penggunaan APD dengan keracunan pestisida
lebih banyak responden yang menggunakan
APD “tidak lengkap” yaitu 46 (92,0%) pernah

keracunan pestisida, dibandingkan dengan

responden yang menggunakan APD “lengkap”
yaitu 3 (30,0%) pernah keracunan pestisida.
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Diperoleh hasil wji statistik nilai P-value =
0,000 (P < a). maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan penggunaan APD dengan
keracunan pestisida Golongan Organofosfat
pada Petani Penyemprot Hama Tanaman dj
Kecamatan Sungai Kakap Kalimantan Barat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Farikhun Asror
Tahun 2008 dari hasil analisis diperoleh nilai P
= 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan penggunaan APD dengan Kejadian
Keracunan Pestisida Organofosfat pada Petani
Hortikultura di Kecamatan Ngablak Kabupaten
Magelang!!.

Menurut ILO, pekerja yang bekerja
dengan pestisida (termasuk petani) harus
memakai pakaian kerja overall (celana panjang
dan baju lengan panjang), googles (pelindung
mata), topi/ penutup kepala, masker, sepatu
boot/ laras panjang, dan sarung tangan. Jika
petani  tidak memakai satu saja dari alat
pelindung  diri  yang tersebut,  maka
dikaiegorikan tidak lengkap. Karena tanpa
salah satu dari alat pelindung diri tersebyt
pekeja masih dapat terpapar pestisida areng
jalan masuk pestisida melalu; kulit, salurap

pernafasan, dan saluran pencernaan 2

Kesimpulan

Berdasarkan  hasi] penelitian yang
dilakukan pada bulan Agustus tahun 2015 pada
kelompok petani penyemprot hama tanamap dj
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kypy
Raya Pontianak, dari 60 responden didaptkan
hubungan yang bermakna cara penyimpanan
pestisida P valye = 0,001, hubungan yang

bermakna penggunaan APD P yajye = 000
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dengan  keracunan  pestisida Golongan
Organofosfat pada Petani Penyemprot Hama
Tanaman di Kecamatan Sungai Kakap
Kalimantan Barat. Sebaiknya mengadakan
pelatihan dan  penyuluhan tentang pestisida
S€cara teratur, materi penyuluhan harus lebih
mendetail, tidak hanya mengenai manfaat
pestisida dan produk pestisida untuk tanaman
tertentu, tetapi juga ditinjau dari segi kesehatan
dengan cara menjelaskan  secara  1inci
mengenai jam kerja (waktu terpapar pestisida)
petani penyemprot vang tidak boleh > 5 jam,
menjelaskan penggunaan konsentrasi pestisida
yang sesuai, dan tentang harus melakukan
kalibrasi terlebih dahuly sebelum memutuskan
ullus  menambah  konsentrasi pestisida,
menjelaskan secara rinci apa saja bahaya
pestisida bagi kesehatan dan lingkungan bila

tidak digunakan sesuaj dengan aturan yang
berlaku.
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